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BAB IV 

KESIMPULAN 

Sajian Beksan Ajisaka pada pementasan Uyon-Uyon Hadiluhung tanggal 1 

Februari di K.D. Bangsal Manis Keraton Ngayogyakarta Hadiningrat ini 

merupakan versi terlengkap sebelum adanya pemangkasan durasi pertunjukan. 

Dengan menggunakan pendekatan tekstual penelitian ini dapat menganalisis bentuk 

sajian dan makna yang terkandung dalam Beksan Ajisaka. Banyak pesan yang 

tersisipkan pada simbol-simbol gerak, penari, pola lantai, iringan, dialog, bahkan 

hingga busana yang dikenakannya oleh para penari Beksan Ajisaka. Beksan Ajisaka 

merupakan bentuk pengembangan dari beksan sekawanan dengan menggunakan 

konsep bedhayan yang mengacu pada elemen-elemen tari bedhaya 9 gaya 

Yogyakarta. Konsep bedhayan kakung dengan dua tokoh ini menjadi bentuk 

struktur sajian baru dalam dunia tari klasik gaya Yogyakarta. Beksan Ajisaka 

tercipta melalui proses intermedialitas dari Serat Ajisaka menjadi bentuk sajian 

Beksan Ajisaka. Dalam sajian Beksan Ajisaka mengandung makna dan filosofi yang 

berisi ajaran luhur kehidupan bagi manusia. 

Joged Mataram (greget, sengguh, sawiji, ora mingkuh) disini menjadi isi 

jiwa dari penari Beksan Ajisaka untuk mencapai keselarasan wiraga, wirama, dan 

wirasa. Ragam gerak pokok penari Beksan Ajisaka adalah kambeng (Ajisaka) dan 

bapang ( Wadya). Keduanya memiliki karakter yang kontras, namun dengan ritme 

iringan tari yang sama terjadilah penyesuaian karakter dan intensitas gerak yang 

menjadikan ragam kambaeng dan bapang menjadi selaras. Selain itu, terdapat 
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banyak pengembangan-pengembangan yang hadir dalam sajian Beksan Ajisaka 

seperti pada aspek penari, ragam gerak, pola lantai, iringan, busana, dan struktur 

penyajiannya. Pengembangan-pengembangan ini tentunya masih terbingkai pada 

aturan baku tari klasik gaya Yogyakarta, sehingga tetap ada batasan-batasan tertentu 

pada setiap pengembangan yang dihadirkan. 

Penciptaan Beksan Ajisaka berdasar Serat Ajisaka yang ditulis oleh Ngarsa 

Dalem menjadi penanda adanya sebuah komunikasi dari seorang Raja kepada 

kawula atau rakyatnya melalui media tari klasik gaya Yogyakarta. Namun, bentuk 

komunikasi melalui tari klasik dengan sisipan makna simbolik dan filosofis ini 

memiliki keterbatasan cara penangkapan dan pemahaman dikarenakan perbedaan 

bekal pengetahuan audiens atau masyarakat pengamatnya. Bisa dikatakan bahwa 

penyajian Beksan Ajisaka hanya berfokus pada sajian pertunjukannya saja dengan 

kurang memperhatikan audiens atau masyarakat yang akan menikmati sajian tari 

ini. Oleh karena itu, adanya penelitian ini diharapkan dapat menjadi sebuah literatur 

untuk memahami bentuk penyajian Beksan Ajisaka dan apa yang dikomunikasikan 

didalamnya. Penelitian ini juga diharapkan dapat menjadi pememantik arah 

pemikiran baru yang lebih mendalam lagi terutama kepada yang ingin 

memperdalam tradisi literasi yang memiliki keterhubungan dengan Beksan Ajisaka 

Yasan Dalem Sri Sultan Hamengku Bawono Ka-10. 
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